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PERAN PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT  (POS) 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN DI 

PERUSAHAAN RETAIL (X) PALEMBANG 

 

Novri Yanti1, Dewi Anggraini2 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peran perceived 

organizational support (POS) terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan 

retail (x) Palembang. Hipotesis penelitian yaitu perceived organizational support 

(POS) memliki peran terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan retail (x) 

Palembang. 

Populasi penelitian adalah karyawan di perusahaan retail (x) Palembang 

yang berjumlah 81 orang. Sampel penelitian sebanyak 81 karyawan dan untuk uji 

coba sebanyak 40 karyawan, diambil dengan menggunakan teknik non-probability 

sampling yang berupa sampling jenuh. Perceived organizational support (POS) dan 

kepuasan kerja diukur dengan skala perceived organizational support (POS) dan 

skala kepuasan kerja, dengan mengacu pada aspek-aspek perceived organizational 

support (POS) dari Rhoades dan Eisenberger (2002) dan dimensi-dimensi 

kepuasan kerja dari Luthans (2011). Analisis data menggunakan regresi 

sederhana. 

Hasil analisis regresi diperoleh nilai R Square = 0,465 dan α = 0,000 

(α≤0,05). Ini menunjukkan perceived organizational suppport (POS) memiliki peran 

yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
perceived organizational suppport (POS) dapat meningkatkan kepuasan kerja pada 

karyawan retail (x) di kota Palembang. Dengan demikian hipotesis yang diajukan 

diterima. 
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ROLE OF PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT  (POS)  

TOWARD JOB SATISFACTION ON EMPLOYEE IN RETAIL 

COMPANY (X) PALEMBANG 
 

 

Novri Yanti
1
, Dewi Anggraini

2 

 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine the role of perceived 

organizational support  (pos)  toward job satisfaction on employee in retail 

company (x) Palembang. The study hypothesis that  perceived organizational 

support (POS)has  a role to job satisfaction on employee in retail company (x) 

Palembang. 

The study population was employee in retail company (x) Palembang 

totaling 81 employees. The research sample used 81 employees and to try out 

used 40 employees, used non-probability sampling is saturated sampling. 

Perceived organizational support (POS) and job satisfaction was measured by the 

scale of perceived organizational support (POS) and job satisfaction, with 

reference to the aspects of perceived organizational support (POS) from Rhoades 

dan Eisenberger (2002) and dimensions of job satisfaction from Luthans (2011). 

Data analysis using simple regression analysis. 

The results of the regression analysis obtained by value of R Square = 

0,465 dan α = 0,000 (α≤0,05). It shows that perceived organizational support 

(POS) has significant role to job satisfaction. The results of this study proved that 

perceived organizational support (POS) can improve job satisfaction on employee 

in retail company (x) Palembang. This hypothesis is accepted.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, berbagai jenis usaha retail bermunculan di Indonesia yaitu 

minimarket (Alfamart, Indomaret, Ceriamart dan lain sebagainya), supermarket 

(Foodmart, Super Indo, Toserba Yogya dan lain sebagainya) dan hypermarket 

(Carrefour, Hypermart, Giant Hypermarket, Lotte Mart dan lain sebagainya). 

Pada tahun 2011 jumlah gerai retail di Indonesia mencapai 18.152 gerai yang 

tersebar di hampir seluruh kota di Indonesia (Apipudin, 2012). Sementara 

menurut ketua umum asosiasi pelaku ritel indonesia atau aprindo roy nicholas 

mandey, pada tahun 2017 pertumbuhan retail di Indonesia mencapai 3,7 persen 

(Hidayat, 2018). 

Retail menurut KBBI (Kemdikbud, 2018) adalah usaha bersama dalam 

bidang perniagaan dalam jumlah kecil kepada pengguna akhir. Secara umum 

retailing menurut Bermans dan Evans (Ghozali, 2008) didefinisikan sebagai 

kegiatan bisnis yang terlibat dalam penjualan barang atau jasa kepada konsumen 

yang hanya digunakan untuk kebutuhan pribadi, keluarga atau rumah tangga. 

Perusahaan retail (eceran) menurut Bermans dan Evans (Ghozali, 2008)  adalah 

bagian yang penting dalam kehidupan perekonomian di suatu negara, terutama 

dalam proses distribusi barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Perusahaan 

retail menjadi penghubung antara perusahaan produsen dan wholesaler atau 

pedagang besar dengan konsumen tingkat akhir. 

Salah satu perusahaan retail besar yang ada di Indonesia yaitu perusahaan 

retail X yang bergerak di bidang penjualan seperti barang-barang grocery (food  
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dan non food), elektronik, fresh (daging, seafood, bakery), perishables (dairy dan 

frozen) dan kebutuhan hidup sehari-hari lainnya. Perusahaan X ini sampai 

september 2017 telah membuka gerai hypermarket sebanyak 57 gerai dan 

supermarket sebanyak 108 gerai yang tersebar di seluruh Indonesia (Anonim, 

2018). 

Berdasaran informasi yang didapat melalui wawancara dengan bagian 

HRD pada tanggal 12 Februari 2018, diketahui bahwa sistem kerja yang ada di 

perusahaan X dilakukan dengan sistem shift selama 8 jam dalam sehari. Dalam 

seminggu perusahaan tersebut mengharuskan karyawanya bekerja selama 6 hari. 

Untuk sistem penggajiannya, para karyawan di perusahaan X tersebut langsung di 

gaji oleh perusahaan X sendiri melalui transfer ke rekening ATM. 

Dari wawancara yang dilakukan dengan karyawan perusahaan X tersebut 

pada tanggal 12 Februari 2018, diketahui bahwa sistem kerja shift tersebut kadang 

waktunya berlebih. Misalnya ketika jam bekerja akan berakhir, mereka masih 

disuruh bekerja di area untuk menyusun stock yang kosong ataupun merapikan 

produk-produk yang berantakan. Hal tersebut berlangsung berulang kali dan tidak 

dihitung menjadi jam lembur. Sementara karyawan X mengatakan bahwa 

pekerjaan yang dilakukannya terkadang tidak sesuai dengan ketentuan, misalnya 

karyawan X itu di bagian elektronik tetapi karena jarak di area elektronik tidak 

berjauhan dengan area food, karyawan tersebut di perintah untuk membantu 

menyusun barang-barang di area food.  

Kondisi diatas membuat karyawan di perusahaan X merasa kurang puas 

terhadap pekerjaannya. Padahal kepuasan kerja merupakan salah satu hal yang 
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bisa memberikan dampak untuk meningkatkan produktivitas pada karyawan 

(Sutrisno, 2015).  

Kepuasan kerja itu sendiri menurut Sutrisno (2015) ada dua pengertian 

yaitu pengertian pertama memandang kepuasan kerja sebagai suatu reaksi 

emosional yang kompleks. Reaksi emosional ini berupa akibat dari dorongan, 

keinginan, tuntutan dan harapan-harapan karyawan terhadap pekerjaan yang 

dihubungkan dengan realita-realita yang dirasakan karyawan, sehingga 

menimbulkan suatu bentuk reaksi emosional yang berwujud perasaan senang, 

perasaan puas ataupun perasaan tidak puas. Pengertian yang kedua,  kepuasan 

kerja merupakan suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan 

dengan situasi kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam 

bekerja dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sedangkan 

Robbins (2015) mengemukakan tentang kepuasan kerja (job satisfaction) yaitu 

suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari 

karakteristik-karakteristiknya.  

Ada pun hal-hal yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja menurut 

Handoko (2014) yaitu semangat kerja, tingkat absensi, perputaran tenaga kerja, 

keluhan-keluhan para pekerja dan lain sebagainya pada diri karyawan. As’ad 

(2012) menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu 

faktor psikologis yang meliputi minat, bakat, keterampilan, ketentraman dalam 

bekerja dan sikap terhadap kerja, faktor sosial meliputi hubungan antara atasan 

dan bawahan, faktor fisik yang meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, 

umur dan lain sebagainya serta faktor finansial yang meliputi besarnya gaji, 

jaminan sosial, tunjangan, promosi dan lain sebagainya. 
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Adapun hasil kuesioner yang telah disebar oleh peneliti pada tanggal 19 

Agustus 2017 melalui media social dengan format google doc. secara random 

kepada karyawan di suatu perusahaan  yaitu 85% (6 dari 7) responden 

menyatakan belum puas dengan gaji yang mereka dapatkan dengan alasan yaitu 

masih kurang untuk memenuhi kebutuhannya. Pada tanggal 7 dan 8 September 

2017 peneliti juga melakukan survei secara random kepada karyawan perusahaan 

retail (x) di Palembang. Hasil yang di dapat yaitu sebanyak  74% (12 dari 19) 

responden  merasa kurang puas akan gaji yang mereka dapatkan karena belum 

mencukupi kebutuhannya dan keluarga. 26% (5 dari 19) responden juga 

menyatakan kurang puas dengan pekerjaan  yang telah dilakukannya selama ini 

karena belum sepenuhnya mendapatkan fasilitas seperti tunjangan kesehatan dan 

profesionalitas managemen yang belum maksimal. Selain itu juga, berdasarkan 

survei yang telah disebar pada tanggal 12 Februari 2018 kepada karyawan di 

perusahaan retail (x) Palembang, 44% (4 dari 9) responden mengatakan cukup 

sulit  untuk kenaikan jabatan dan 67% (6 dari 9) menyatakan beban kerjanya tidak 

sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Tidak hanya gaji, beban pekerjaan dan kondisi pekerjaan saja yang bisa 

menyebabkan kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang dirasakan seorang karyawan 

juga bisa bersumber dari perceived organizational support (POS) sesuai yang 

diungkapkan oleh Rhoades dan Eisenberger (Ramdhani & Sawitri, 2017). Hal ini 

pun didukung oleh pernyataan Novira dan Martono (2015) yang mengatakan 

bahwa tingginya perceived organizational support (POS) yang dirasakan 

karyawan akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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Perceived organizational support (POS) menurut Mujiasih (2015) 

merupakan persepsi karyawan mengenai sejauh mana organisasi memberikan 

dukungan kepada karyawan dan sejauh mana kesiapan organisasi dalam 

memberikan bantuan saat dibutuhkan. Eisenberger dkk (Mujiasih, 2015) juga 

mengungkapkan perceived organizational support (POS) merupakan sebuah 

keyakinan global karyawan mengenai penilaian mereka terhadap kebijakan dan 

prosedur organisasi yang dibentuk berdasarkan pada pengalaman karyawan 

terhadap kebijakan dan prosedur organisasi dan persepsi karyawan mengenai 

dukungan organisasi terhadap kesejahteraannya. 

Aspek-aspek dari perceived organizational support (POS) sendiri 

menurut Rhoades dan Eisenberger (2002) ada tiga yaitu fairness (keadilan) yang 

berhubungan dengan cara yang digunakan organisasi untuk menentukan distribusi 

sumber daya diantara karyawan dan berkaitan dengan bagaimana organisasi 

memperlakukan karyawan dengan bermartabat dan hormat serta menyediakan 

informasi kepada karyawan mengenai output, supervisor support (dukungan 

atasan) yang berhubungan dengan sejauh mana atasan menilai kontribusi mereka 

dan peduli terhadap kesejahteraan mereka serta organizational reward 

(penghargaan organisasi) dan job condition (kondisi kerja) yang berhubungan 

dengan pengakuan, gaji, keamanan dalam bekerja, kemandirian, pelatihan yang 

diberikan organisasi, peran stresor dan ukuran organisasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 11 

Agustus 2017 dengan karyawan di salah satu perusahaan retail (x) yaitu Y. 

Diketahui bahwa beban kerja yang dilakukannya lebih banyak dibanding 

karyawan lain yang posisinya sama dengannya, padahal gaji yang didapatkannya 
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sama saja. Terkadang Y merasa cemburu dan tidak adil dengan karyawan lain 

yang posisinya sama dengannya dan beban kerjanya sedikit lebih ringan darinya. 

Y juga mengatakan terkadang pekerjaan yang dilakukannya tidak sesuai dengan 

apa yang seharusnya dikerjakan oleh Y atau dengan kata lain terkadang tidak 

sesuai dengan  jobdesc Y. Akibat hal tersebut Y pernah bermalas-malasan saat 

bekerja. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Y merasakan 

ketidakadilan terhadap beban pekerjaan yang ada dan tidak sesuai dengan 

ketentuan yang ada. 

Selain itu juga, berdasarkan survei yang telah disebar pada tanggal 12 

Februari 2018 kepada karyawan di perusahaan retail (x) Palembang. Hasil yang  

di dapat yaitu 78% (7 dari 9) tidak pernah mendapatkan reward dari tempatnya 

bekerja dengan alasan  kinerjanya yang belum maksimal dan belum menjadi 

karyawan teladan. 33% (3 dari 9) responden juga berpendapat kalau pekerjaan 

yang diberikan tidak adil sebagaimana mestinya dan 67% (6 dari 9) menyatakan 

beban kerjanya tidak sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui wawancara dan survei 

dari beberapa responden yang menyatakan kurang merasakan kepuasan kerja 

terhadap perceived organizational support (POS) yang dirasakan, maka peneliti 

tertarik untuk membahas fenomena tersebut untuk mengetahui peran perceived 

organizational support (POS) terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan 

retail (x) Palembang.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu apakah ada peran perceived organizational support (POS) 

terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan retail (x) Palembang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perceived organizational 

support (POS) terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan retail (x) 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan 

pengembangan pengetahuan khususnya di bidang psikologi industri dan 

organisasi.  

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi karyawan 

Penelitian ini diharapkan dapat membuat karyawan mengetahui seberapa 

besar perceived organizational support (POS) bisa membuatnya merasa 

puas terhadap pekerjaan yang dilakukan dan menjadi acuan agar bisa 

memberikan gambaran kepada karyawan bagaimana peranan perceived 

organizational support (POS) terhadap kepuasan kerja pada karyawan retail 

(x). 
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b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya, guna 

mencapai produkivitas yang lebih baik lagi untuk perusahaan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi dan dapat 

disempurnakan lebih baik lagi oleh peneliti selanjutnya dalam bidang 

psikologi industri dan organisasi. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang peran perceived organizational support terhadap 

kepuasan kerja karyawan di perusahaan retail (x) Palembang belum pernah 

dilakukan, tetapi ada beberapa penelitian yang menggunakan salah satu variabel 

tersebut yaitu perceived organizational support saja atau kepuasan kerja saja. 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang membahas mengenai perceived 

organizational support atau kepuasan kerja yaitu penelitian yang dilakukan oleh  

Penelitian yang dilakukan oleh Ramdhani dan Sawitri (2017) tentang 

hubungan antara dukungan organisasi dengan keterikatan kerja pada karyawan 

PT. X di Bogor. Hasil penelitiannya yaitu semakin besar dukungan organisasi, 

maka semakin tinggi keterikatan kerja karyawan. Ada juga penelitian yang telah 

dilakukan oleh Agustina (2012) tentang pengaruh persepsi dukungan organisasi 

(perceived organizational support) terhadap kinerja dosen melalui motivasi kerja 

(studi pada sekolah tinggi ilmu ekonomi-STIE Palangka Raya). Hasil penelitian 

yang didapatkannya menunjukkan dosen STIE Palangka Raya mempunyai 



9 

 

 

 

persepsi terhadap dukungan organisasi, motivasi kerja dan kinerja yang kurang 

baik dengan rata-rata total, pengaruh langsung persepsi dukungan organisasi 

terhadap motivasi kerja dan terhadap kinerja dosen adalah positif dan signifikan, 

pengaruh tidak langsung persepsi dukungan organisasi terhadap kinerja dosen 

melalui motivasi kerja lebih kecil dari pada pengaruh langsung, perubahan kinerja 

dosen dipengaruhi oleh perubahan persepsi dukungan organisasi dan motivasi 

kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mujiasih (2015) tentang hubungan antara 

persepsi dukungan organisasi (perceived organizational support) dengan 

keterikatan karyawan (employee engagement). Hasil penelitian yang didapat yaitu 

ada hubungan positif yang signifikan antara perceived organizational support dan 

employee engagement. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Mursidta (2017) 

tentang pengaruh perceived organizational support (persepsi dukungan 

organisasi) dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Varia Usaha 

Beton Gresik. Hasil penelitian menunjukkan perceived organizational support 

dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Varia 

Usaha Beton Gresik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zumrah dan Boyle (2015) tentang 

pengaruh dari perceived organizational support terhadap transfer dari hasil 

pelatihan ke tempat kerja. Hasil penelitiannya menemukan bahwa perceived 

organizational support memiliki peran penting sebagai prediktor untuk 

mentransfer pelatihan namun bukan sebagai moderator seperti yang diusulkan 

dalam penelitian ini.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Adiwinata dan Sutanto (2014) mengenai 

pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan CV. Intaf Lumajang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan 

kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan CV.Intaf Lumajang secara parsial maupun simultan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuniastuti (2011) tentang pengaruh 

kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada CV. Organik Agro System 

di Bandar Lampung. Hasil dari penelitiannya menunjukkan kepuasan kerja 

mempunyai hubungan yang sangat kuat dan positif dengan prestasi kerja 

karyawan CV.Organik Agro System. Ada pun penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti dan Mujiasih (2015) tentang perception of compensation and job 

satisfaction on employees of Pt kuda inti samudera semarang yang menemukan 

ada hubungan positif antara persepsi terhadap kompensasi dengan kepuasan kerja 

pada karyawan PT. Kuda Inti Samudera Semarang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Febriyana (2015) tentang pengaruh 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT.Kabepe Chakra. Hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Kebepeje Chakra memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Raziq dan Maulabakhsh (2015) tentang dampak lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja. Hasil dari penelitiannya yaitu ada hubungan positif 

antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Akdol dan Arikboga (2015) tentang 

pengaruh dari perilaku pemimpinan terhadap kepuasan kerja: Sebuah penelitian 

teknologi kecepatan 50 perusahaan di Turki. Hasil dari penelitiannya yaitu hasil 
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yang signifikan dan positif dari perilaku pemimpin, pemberdayaan, akuntabilitas, 

berdiri kembali, kerendahan hati, kebenaran dan keberanian pada kepuasan kerja 

secara keseluruhan maupun segi kereativitas dari kepuasan kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tepret dan Tuna (2015) tentang pengaruh 

faktor manajemen terhadap kepuasan kerja karyawan: aplikasi di sektor 

telekomunikasi. Hasil dari penelitiannya yaitu ada hubungan yang kuat dan positif 

antara gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hoboubi dkk (2017) tentang dampak stres kerja dan kepuasan kerja terhadap 

produktivitas tenaga kerja di industri petrokimia Iran. Hasil dari penelitiannya 

yaitu tingkat stres kerja yang dirasakan karyawan  dan kepuasan kerja berada di 

moderate-high dan moderate respectively. Selain itu juga, produktivitas mereka 

dievaluasi sebagai moderat. Meskipun hubungan antara stres kerja dan 

produktivitas mengindikasikan secara statistik tidak signifikan, korelasi positif 

antara kepuasan kerja dan produktivitas mengindikasikan secara statistik 

signifikan. Model regresi menunjukkan bahwa produktivitas secara signifikan 

terkait dengan jadwal shift, dimensi yang kedua dan yang ketiga stres kerja 

(ketidakmampuan peran dan ambiguitas peran) dan dimensi pekerjaan kedua dan 

kepuasan kerja (supervisi). Penelitian yang dilakukan oleh Liu dkk (2017) tentang 

hubungan antara harga diri, kepuasan kerja dan kesejahteraan subjektif pada 

perawat yang intensif. Hasil dari penelitiannya yaitu kesejahteraan subjektif 

secara signifikan berkolerasi positif dengan harga diri dan kepuasan kerja.  

Dengan demikian penelitian tentang peran perceived organizational 

support terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan retail (x) palembang 

belum pernah dilakukan, namun penelitian dengan menggunakan salah satu dari 
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variabel tersebut sudah pernah dilakukan, yang membedakan penelitian kali ini 

dengan penelitian yang sebelumnya yaitu subjek atau responden yang digunakan, 

yang mana peneliti mengambil subjek yaitu karyawan di salah satu perusahaan 

retail (x) yang ada di Kota Palembang. Pada penelitian sebelumnya, ada penelitian 

yang melakukan penelitian mengenai kedua variabel, tetapi belum ada yang 

menggunakan subjek dari karyawan retail (x) yang ada di Kota Palembang. 

Sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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